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RSUD UNDATA

Aspek SDM Pengaruhi
Kualitas Pengelolaan
]amkesmas danJamkesda

BELUM lama
ini, Badan Pemer-
iksa Keuangan
(BPK) Perwakilan
Sulawesi Tengah,
menyerahkan ha-
sil pemeriksaan
mereka atas pen-
gelolaan dan per-
tanggungjawaban
program Jamkes-
. mas dan Jamkes-
dakepadapemer-
intah Provinsi Su-
lawesi Tengah. Ada beberapa hal yang
mendapat rekomendasi dari BPK untuk
segeraditindaklanjuti terkait sistem pengen-
dalian Intern (SPI) atas kepesertaan, pelay-
anan, penyaluran, dan penggunaan dana
sertapertanggungjawaban program Jamkes-

H Abdullah

+ masdanJamkesda pada objek pemeriksaan

belum memadai. Salah satunya kelemah-
an yang masih ditemukan di RSUD Undata.

Menanggapi hasil pemeriksaan BPK terse-
but, Direktur Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Undata, dr H Abdullah mengakui
kelemahanyangada. Menurutnya, pihaknya
masih besar menyadari bahwa aspek sum-
ber daya manusia (SDM) memegang peran-
anyangpendingdalam pengelolaanprogram
jamkésmas. Sayangnya, hal tersebut belum
berjalan maksimal.

“Memang harus diakui sumber daya kita
masih kurang disiplin, mungkin juga kare-
na kemampuan karena pembukuan, tata
buku itu kan perlu sekali. Nah rumah sakit
itu, rata-rata tenagayang bersifat pembuku-
an masih kurang, banyak diserahkan kepa-
da perawat yang ilmu-ilmu yang berkaitan
dengan pengadministrasian itu minim dan
di situ kelemahannya,” tandasnya kepada
Radar Sulteng, belum lama ini.

Meskipun selama ini, sumber daya yang
ada sudah dibekali dengan Juknis maupun
Juklak program, namun belum bisa diter-
apkan dengan baik. Padahal menurut ke-
pala Dinas Kesehatan Sulteng ini, pengelo-
laan yang baik tidak lepas dari menjalank-
an petunjuk pada juknis yang berlaku. Yang
selama ini masih lemah adalah mekanisme
yang berjalan di dalam pengeloaan sistem
ini, yang banyak disebabkan, sekali lagi,

oleh minimnya kualitas sumber daya ma-

nusia dalam tata kelola keuangan.
Termasuk kecepatan melakukan klaim
penagihan. "Saya kira ini juga mesti ada ke-
sepahaman di dalam, bagaimana satu***ka-
lim itu siap diajukan dalam artian sudah
lengkap, ini biasa titik lemah. Di situ terkait
kedisiplinan dari dokter, perawat, sumber-
daya. Disiplin intinya,” tegasnya kembali,
Diasetujujikaperbaikan dimulai daripem-
benahan mekanisme yang selama ini masih
belum dioptimalkan. Peningkatan kualitas
SDM diperlukan segera. Maka, ide untuk
melakukan pelatihan berkelanjutan men-
jadi pilihan penting. Hal ini juga mengin-
gat, aturan-aturan yang digunakan dalam
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“Memang harus diakui sumber daya kita
masih kurang disiplin, mungkin juga kare-
na kemampuan karena pembukuan, tata
buku itu kan perlu sekali. Nah rumah sakit
itu, rata-ratatenagayangbersifat pembuku-
an masih kurang, banyak diserahkan kepa-
da perawat yang ilmu-ilmu yang berkaitan
dengan pengadministrasian itu minim dan
di situ kelemahannya,” tandasnya kepada
Radar Sulteng, belum lama ini.

Meskipun selama ini, sumber daya yang
ada sudah dibekali dengan Juknis maupun
Juklak program, namun belum bisa diter-
apkan dengan baik. Padahal menurut ke-
pala Dinas Kesehatan Sulteng ini, pengelo-
laan yang baik tidak lepas dari menjalank-
an petunjuk pada juknis yang berlaku. Yang
selama ini masih lemah adalah mekanisme
yang berjalan di dalam pengeloaan sistem
ini, yang banyak disebabkan, sekali lagi,
oleh minimnya kualitas sumber daya ma-
nusia dalam tata kelola keuangan.

Termasuk kecepatan melakukan klaim
penagihan. ’Saya kira ini juga mesti ada ke-
sepahaman di dalam, bagaimana satu ***ka-
lim itu siap diajukan dalam artian sudah
lengkap, ini biasa titik lemah. Di situ terkait
kedisiplinan dari dokter, perawat, sumber-
daya. Disiplin intinya,” tegasnya kembali.

Diasetujujika perbaikan dimulaidaripem-
benahan mekanisme yang selama ini masih
belum dioptimalkan. Peningkatan kualitas
SDM diperlukan segera. Maka, ide untuk
melakukan pelatihan berkelanjutan men-
jadi pilihan penting. Hal ini juga mengin-
gat, aturan-aturan yang digunakan dalam
program jamkesmas dan jamkesda sering
berubah yang tentu membutuhkan adapta-
si penerapan kembali. “Adiselalu harusada
semacam penyegaran, agar merekaituilmu-
nya selalu up to date sesuai dengan juknis
danjuklakyangdipersyaratkan olehjamkes-
mas.” punegkas Abdullah. (nhr)





